BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Hasil analisis yang dilakukan peneliti tentang alur, penokohan, latar, sudut
pandang, tema, amanat, dan nilai kelurga dalam novel Seribu Wajah Ayah karya

Azhar Nurun Ala dapat disimpulkan sebagai berikut.

5.1.1 Alur

Novel Seribu Wajah Ayah karya Azhar Nurun Ala menggunakan alur maju
atau progresif karena ceritanya dimulai dari (1) tahap penyituasian (pengarang
menceritakan penantian seorang bayi selama lima tahun setelah menikah dan
lahirnya seorang bayi, namun bersamaan dengan itu nyawa sang ibu tidak dapat
tertolong karena pendarahan), (2) tahap pemunculan konflik (pengarang)
menceritakan pemunculan konflik pada saat hari kelulusan yang membuat dirinya
lupa akan nasihat ayah), (3) tahap peningkatan konflik (peningkatan konflik
dimulai saat dirinya memutuskan untuk kuliah di Fakultas yang tidak sesuai
dengan cita-citanya dari kecil yang mau seperti ayah), (4) tahap klimaks (tahapan
ini muncul Ketika sang ayah kecewa kepada kamu saat ayah menanyakan
pernikahan kamu, namun kamu memutuskan untuk melanjutkan S2 bersama
kekasih di UK), dan (5) tahap penyelesaian (pengarang menceritakan perjuangan
seorang ayah menghidupi anaknya seorang diri hingga sang ayah mengalami sakit

dan la menulis sebuah pesan yang ditulis tangan).
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5.1.2 Penokohan
5.1.2.1 Tokoh Utama dan Tokoh Tambahan

Dalam novel Seribu Wajah Ayah karya Azhar Nurun Ala terdapat tokoh
utama dan tokoh tambahan. Tokoh utama dalam novel tersebut terdapat dua tokoh
yaitu, Ayah dan Kamu. Selanjutnya tokoh tambahan terdapat tiga tokoh yaitu,

Paman, Bibi, dan Bu guru.

5.1.2.2 Penggambaran Watak Tokoh

Penggambaran watak tokoh dalam novel Seribu Wajah Ayah karya Azhar
Nurun Ala menggunakan teknik dramatik.

Secara dramatik yaitu pengarang tidak secara langsung menggambarkan
bagaimana watak tokoh dalam cerita. Watak tokoh yang digambarkan pengarang
secara dramatik dengan teknik reaksi tokoh, tingkah laku, pikiran dan perasaan
tokoh, dan teknik bagaimana tokoh lain berbincang dengannya. Tokoh yang
digambarkan pengarang secara dramatik yaitu Ayah, Kamu, Paman, Bibi, dan Bu

guru.

5.1.3 Latar
5.1.3.1 Latar Tempat

Peristiwa dalam novel Seribu Wajah Ayah karya Azhar Nurun Ala secara
umum terjadi di beberapa tempat seperti, kamar ayah, rumah, rumah seorang
bidan, rumah sakit, rumah seorang bidan, rumah sakit, sekolah, pemakaman, dan

UK.
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5.1.3.2 Latar Waktu
Peristiwa dalam novel Seribu Wajah Ayah karya Azhar Nurun Ala pada

Tahun 1970-an.

5.1.3.3 Latar Sosial

Peristiwa dalam novel Seribu Wajah Ayah karya Azhar Nurun Ala terjadi
dalam keluarga guru yang miskin. Miskin yang digambarkan dalam penulis adalah
miskin yang tidak mempunyai banyak uang dengan gaji guru yang tidak seberapa

banyak.

5.1.4 Sudut Pandang

Peristiwa dalam novel Seribu Wajah Ayah karya Azhar Nurun Ala
termasuk ke dalam orang ketiga yang serbatahu mengenai tokoh ayah dan tokoh
kamu. Novel ini menceritakan tentang sosok seorang Ayah dan tokoh Kamu

sebagai seorang anak yang memiliki hubungan sangat dekat dengan tokoh Ayah.

5.1.5 Tema

Dari hasil penelitian, disimpulkan bahwa dalam novel Seribu Wajah Ayah
karya Azhar Nurun Ala terdapat tema mayor dan tema minor. Tema tersebut
adalah pengorbanan seorang ayah. Selanjutnya, tema minor dalam novel Seribu

Wajah Ayah karya Azhar Nurun Ala adalah pergaulan remaja masa Kini.
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5.1.6 Amanat

Dalam novel Seribu Wajah Ayah karya Azhar Nurun Ala amanat yang
disampaikan pengarang kepada pembaca yaitu selalu ingat apapun yang terjadi di
dunia ini, kehidupan, kehidupan bahkan kematian merupakan kuasa Tuhan, serta

kerja keras dan ketangguhan.

5.1.7 Nilai keluarga
Dalam novel Seribu Wajah Ayah karya Azhar Nurun Ala ditemukan nilai
keluarga, yaitu kebaikan, keberanian, dan kontrol diri, kemurahan hati, dan

tanggung jawab.

5.2 Saran

Pada akhir penelitian ini dikemukakan saran-saran sebagai berikut.

5.2.1 Bagi Pembaca

Bagi pembaca atau penikmat sastra, penelitian ini diharapkan dapat
menumbuhkan dan meningkatkan sikap positif terhadap kegiatan mengapresiasi
karya sastra khusunya novel, serta dapat mengambil hikmah dan pesan-pesan

yang disampaikan oleh pengarang.

5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan dan sebagai acuan untuk

melakukan penelitian selanjutnya khususnya novel.
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5.2.3 Bagi Guru

Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pengajaran sastra
khususnya dalam menganalisis sebuah novel dengan menentukan unsur-unsur
yang terkandung didalamnya, seperti analisis alur, penokohan. Latar, sudut
pandang, tema, amanat, dan nilai keluarga seperti kebaikan, keberanian, kontrol

diri, kemurahan hati, dan tanggung jawab.
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